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Abstract: This developmental research was intended to make an interactive 

multimedia tutorial model by using Microsoft PowerPoint for SMP/MTs on the 

static and dynamic electricity subjects that contain materials, interactive 

animation, virtual labs, exercises, and competence test. This design of 

developmental research modified the process of the instructional media 

development developed by Sadiman, et al. With the stages of work procedure 

that comprise needs analysis, objectives, materials, synopsis, initial script, 

prototype production, evaluation consisting of three phases, namely the material 

expert test, the design expert test, and one on one expert test. This also includes 

revision, final script, trials, and final program. The result of one on one test 

stating that this interactive multimedia has an interesting quality, easy to use, 

and it is very useful. It is also the same with the result of field test that also has 

an interesting quality, easy to use, and it is very useful also.From the result of the 

field test can be concluded that this interactive multimedia is very effective to be 

used as a learning resource.  

Keywords: research and development, interactive multimedia, tutorial model, 

static electricity and electric dynamic SMP/MTs. 

 

PENDAHULUAN 

Hasil penelitian pendahuluan di 

SMP Negeri 22 Bandarlampung berupa 

pengamatan dan wawancara dengan 

beberapa siswa dan guru diperoleh 

bahwa SMP Negeri 22 Bandar Lam- 

pung telah memiliki fasilitas yang me- 

madai dan memungkinkan para guru 

untuk melakukan pembelajaran fisika 

dengan menggunakan media pembe- 

lajaran khususnya media berbasis Tek- 

nologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Sekitar 60% guru SMP Negeri 22 Ban- 

dar Lampung sudah dapat mengopera- 

sikan komputer dengan kemampuan 

standar yaitu sebatas mengoperasikan 

software Microsoft Office khususnya 

Microsoft PowerPoint untuk menun- 

jang proses belajar mengajar pada 

pelajaran fisika. Namun pada kenyata- 

annya, guru SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung belum pernah menggunakan 

media berbasis TIK pada proses pem- 

belajaran khususnya pelajaran IPA 

Fisika. Teknik penyampaian materi 

pada pembelajaran IPA Fisika sering 

kali disampaikan hanya menggunakan 

metode ceramah meskipun sesekali 

pernah menggunakan media Power- 
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Point sebagai slide presentasi. Pada 

keadaan tersebut, proses pembelaja- 

ran masih berpusat pada guru. Padahal 

dari hasil wawancara dengan beberapa 

siswa, hampir semua siswa/siswi terse- 

but sudah mampu untuk mengoperasi- 

kan komputer dan menggunakan soft- 

ware Microsoft PowerPoint. Melihat  

dari kebermanfaatan fasilitas yang 

tersedia di SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung serta kemampuan para guru 

dan siswa, maka perlu dikembangkan 

media pembelajaran berbasis multime- 

dia interaktif model tutorial. 

Multimedia interaktif adalah 

kombinasi dari dua atau lebih media 

(audio, teks, grafik, gambar, animasi 

dan video) yang oleh penggunaannya 

dimanipulasi untuk mengendalikan pe- 

rintah dan atau perilaku alami dari 

suatu presentasi (Majid, 2007). Se- 

dangkan tutorial secara istilah adalah 

bimbingan pembelajaran dalam ben- 

tuk pemberian bimbingan, bantuan, 

petunjuk, arahan dan motivasi agar 

siswa belajar secara efektif dan efisien 

(Hamalik, 2003).  

Penggunaan multimedia terlebih 

lagi multimedia interaktif model 

tutorial, proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efisien, serta menarik 

sehingga banyak disenangi siswa. Sis- 

wa  merasa lebih mudah memahami 

konsep melalui animasi, gambar-

gambar, variasi warna dan huruf yang 

ditampilkan dalam program. Perpa- 

duan berbagai media tersebut mampu  

merangsang sel motorik siswa sehing- 

ga dapat meningkatkan hasil belajar  

siswa. 

Multimedia interaktif juga di- 

lengkapi dengan adanya  laboratorium 

virtual yang dapat menghemat waktu 

dalam proses pembelajarannya sehing- 

ga guru tidak perlu kesulitan mencari 

waktu tambahan untuk melakukan ke- 

giatan praktikum pada bidang studi  

ilmu pengetahuan alam.  

Adapun program yang digu- 

nakan untuk membuat multimedia 

interaktif model tutorial yaitu Mic- 

rosoft PowerPoint. Microsoft Power- 

Point merupakan salah satu program 

aplikasi komputer yang banyak digu- 

nakan sebagai media untuk presen- 

tasi (Wijaya dan Surya, 2009). Pro- 

gram ini dipilih karena hampir semua 

golongan masyarakat seperti pegawai 

perkantoran, mahasiswa, guru, mau- 

pun siswa mampu menggunakan pro- 

gram tersebut. Di samping itu juga  

Microsoft PowerPoint memiliki ke- 

mampuan menggabungkan unsur teks,  

animasi, video, dan grafis sehingga 

dapat mengaktifkan sel saraf motorik 

siswa. 

Materi IPA Kelas IX SMP/MTs 

yang sering mendapatkan kendala da-  

lam teknik penyampaiannya baik kon-  

sep maupun fenomena yang berkai- 

tan dengannya adalah materi listrik 

statis dan listrik dinamis, dikarenakan 

banyak siswa yang mengalami kesuli- 

tan pada soal hitungan serta kesulitan 

mengaitkan aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut  

maka peneliti mengembangkan suatu 

multimedia interaktif model tutorial 

yang dikemas dalam satu paket 
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menggunakan Microsoft PowerPoint 

untuk SMP/ MTs pada pokok bahasan 

listrik statis dan listrik dinamis. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah 

research and development atau pene-  

litian dan pengembangan. Desain pe- 

nelitian yang digunakan yaitu memo- 

difikasi proses pengembangan  media 

instruksional oleh Sadiman, dkk. (2008: 

39). Model pengembangan tersebut 

meliputi 11 prosedur yaitu: analisis 

kebutuhan,  merumuskan tujuan, me- 

ngembangkan pokok materi, mengem- 

bangkan sinopsis, membuat naskah 

awal, memproduksi prototipe, evalua- 

si, revisi membuat naskah akhir, uji 

coba produk, dan program final. 

Subjek evaluasi terdiri atas ahli 

bidang isi/materi, ahli media/desain 

pembelajaran instruksional, dan uji 

satu lawan satu. Ahli isi/materi yaitu 

seorang dosen pendidikan Fisika ahli 

bidang sains, ahli desain yang meru- 

pakan seorang dosen pendidikan Fisika 

yang ahli teknologi pendidikan, dan 

siswa kelas IX SMP. Uji satu lawan satu 

diambil sampel penelitian yaitu 3 

orang siswa SMP/MTs yang dapat 

mewakili populasi target. Selanjutnya 

uji lapangan dikenakan kepada satu 

kelas yang dipilih secara acak.  

Penelitian pengembangan ini 

memiliki dua jenis data, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data  

kualitatif diperoleh dari hasil pengama- 

tan, wawancara, dan instrumen ang- 

ket, sedangkan data kuantitatif dipe- 

roleh melalui pre-test dan post-test. 

Pengamatan dan wawancara dilaku- 

kan untuk mengetahui fasilitas yang 

tersedia, analisis kemampuan guru dan 

siswa dalam penggunaan fasilitas yang 

tersedia, dan analisis kebutuhan mate- 

teri.  

Instrumen uji ahli materi digu- 

nakan untuk mengevaluasi kelengka- 

pan materi, kebenaran materi, siste- 

matika materi dan berbagai hal berka- 

itan dengan materi seperti contoh-

contoh dan fenomena serta pengem- 

bangan soal-soal latihan; instrumen uji 

desain digunakan untuk mengetahui 

kemenarikan dan efektivitas visual 

siswa atau pengguna multimedia 

interaktif; instrumen angket respon 

pengguna digunakan untuk mengum- 

pulkan data kriteria kemenarikan, 

kemanfaatan dan kemudahan.  Data 

tes digunakan untuk mengetahui ting- 

kat keefektifan produk. 

Setiap pertanyaan yang terda- 

pat pada Instrumen uji ahli isi/ materi  

dan ahli desain, berisi 2  pilihan jawa- 

ban sesuai pertanyaan,  yaitu: “Ya” dan 

“Tidak”. Perbaikan dilakukan pada 

pertanyaan yang diberi pilihan jawa- 

waban “Tidak”. 

Instrumen angket respon me- 

miliki 4 pilihan jawaban sesuai perta- 

nyaan yang tertera, misalnya: “sangat 

baik”, “baik”, “cukup baik” dan “ku- 

rang baik”. Masing-masing pilihan ja- 

waban memiliki skor nilai yang ber- 

beda yang mengartikan tingkat kese- 

suaian produk bagi pengguna. Peni- 

laian total instrumen uji satu-satu 

dilakukan dengan menjumlah skor 

yang diperoleh dibagi jumlah skor total 
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mengkalikan dengan banyak pilihan 

jawaban. 

Data hasil pre-test dan post-

test, diperoleh melalui uji coba pada 

satu kelas dengan menggunakan nilai 

ketuntasan tujuan pembelajaran yang 

terdapat dalam multimedia pada ma- 

teri listrik statis dan listrik dinamis. Jika 

75% siswa mencapai 75% tujuan 

pembelajaran, maka produk hasil pe- 

ngembangan dikatakan efektif seba- 

gai sumber media pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil utama dari penelitian pe- 

ngembangan yang telah dilakukan di 

SMP Negeri 22 Bandar Lampung ada- 

lah multimedia interaktif model tuto- 

rial pada materi listrik statis dan listrik 

dinamis SMP/MTs yang dikemas dalam 

compact disc (CD).  

Adapun secara rinci hasil dari 

setiap tahapan prosedur kerja yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Analisis Kebutuhan 

Hasil analisis kebutuhan dipero- 

leh data bahwa fasilitas di SMP 22 

Bandar Lampung telah memadai untuk 

menggunakan multimedia interaktif 

dikarenakan fasilitas yang tersedia 

sudah cukup lengkap, siswa/ siswi 

tersebut sudah mampu untuk mengo- 

perasikan komputer, serta lebih dari 

setengah guru SMP 22 sudah dapat 

mengoperasikan komputer. Selain itu 

sumber dan media pembelajaran yang 

dilakukan masih sangat terbatas, 

pembuatan dan penggunaan program 

seperti multimedia interaktif belum 

dilakukan oleh guru sebagai media 

pembelajaran, sementara siswa sangat 

antusias akan adanya variasi pembel- 

ajaran dengan menggunakan berbagai 

media.   

Untuk dapat memecahkan per- 

masalahan tersebut, maka dikem-

bangkan multimedia interaktif model 

tutorial pada materi listrik statis dan 

listrik dinamis berisi materi, animasi 

interaktif, contoh soal, laboratorium 

virtual dan uji kompetensi sebagai  

media pembelajaran. 

2) Hasil Perumusan Tujuan 

Multimedia ini dikembangkan se- 

bagai media untuk menyampaikan ma- 

teri listrik statis dan listrik dinamis 

yang dibuat sesuai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang tercantum 

dalam Standar Isi Badan Standar 

Nasioanal Pendidikan (BSNP). Standar 

Kompetensi (SK) media ini yaitu me- 

mahami konsep kelistrikan dan pene-  

rapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan Kompetensi Dasarnya (KD) 

yaitu mendeskripsikan muatan listrik 

untuk memahami gejala-gejala listrik 

statis serta kaitannya dalam kehidupan 

sehari-hari dan menganalisis percoba- 

an listrik dinamis dalam suatu rang- 

kaian serta penerapannya dalam kehi- 

dupan sehari-hari. SK dan KD tersebut 

digunakan untuk merumuskan indika- 

tor. Indikator yang telah dirumuskan di 

atas menjadi tolak ukur dalam meru- 

muskan tujuan pembelajaran. Dari 

sinilah tujuan pembelajaran didapat- 

kan dan menjadi dasar dalam pembu- 

pembuatan media pembelajaran  serta 

menggambarkan dengan jelas dan ter- 

perinci apa yang harus dilakukan un-  
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tuk mencapai tujuan tersebut, materi 

apa yang disiapkan, dan bagaimana 

merealisasikannya. 

3) Hasil Pengembangan Pokok  

Materi. 

Pokok Materi yang disusun 

dalam mulltimedia ini adalah materi 

Listrik Statis dan Listrik Dinamis. Pada 

materi listrik statis terdiri dari tujuh 

sub bahasan yaitu susunan atom, 

membuat benda bermuatan listrik, 

interaksi dua muatan listrik, hukum 

Coulomb, medan listrik, elektroskop, 

dan gejala penerapan listrik. Sedang- 

kan materi listrik dinamis juga terdiri 

dari tujuh sub pokok bahasan yaitu 

arus listrik, potensial listrik, sumber 

arus listrik, hukum Ohm, daya hantar 

listrik, hukum I Kirchoff, dan rangkaian 

hambatan listrik. 

4) Mengembangkan Sinopsis 

Pada multimedia interaktif ini 

disajikan materi listrik statis dan listrik 

dinamis. Sebelum masuk pada materi 

yang telah disebutkan, maka ditam- 

pilkan SK dan KD, serta tujuan pembe- 

lajaran kemudian baru masuk pada 

tampilan sub materi. Pada setiap ma- 

teri (listrik statis dan listrik dinamis) 

terdapat pilihan menu sub  materi.   

Materi disajikan dengan pertanyaan-

pertanyaan serta animasi.   Pada multi- 

media ini juga dilengkapi dengan labo- 

ratorium virtual, contoh soal dan uji 

kompetensi untuk mencapai kompe- 

tensi akhir dari suatu proses pembela- 

jaran. 

5) Membuat Naskah Awal 

Langkah berikutnya adalah mem- 

buat naskah awal. Penyusunan naskah 

dan pembuatan produk dirancang se- 

suai dengan materi yang telah diru- 

muskan.  Materi-materi  yang dikum- 

pulkan berasal dari sumber-sumber 

yang telah teruji. Setelah materi 

tersusun, selanjutnya adalah menen- 

tukan simulasi praktikum yang dapat 

mendukung pemahaman konsep siswa 

terhadap materi yang disampaikan. 

Selanjutnya membuat contoh soal be- 

serta jawabannya serta soal formatif. 

Setelah semua komponen penyusun 

multimedia lengkap, selanjutnya ada- 

lah mengemas menjadi satu paket 

pembelajaran yang saling terhubung 

antara komponen satu dengan kompo- 

nen yang lainnya. 

6) Memproduksi Prototipe 

Tahap selanjutnya yaitu me- 

ngembangkan produk berdasarkan 

naskah yang telah dirancang sebe- 

lumnya. Software yang digunakan da- 

lam mengembangkan produk ini ada-  

lah Microsoft PowerPoint. Microsoft 

PowerPoint memiliki kemampuan  

menggabungkan unsur teks, animasi, 

video dan grafis, sehingga keseluruhan 

bahan yang disajikan tidak semua 

dibuat sendiri oleh peneliti melainkan 

hasil pengunduhan dari berbagai sum- 

ber yang dikemas dalam satu paket. 

Produk multimedia interaktif hasil 

pengembangan pada tahap ini disebut 

produk prototipe I. Di dalam multi- 

media interaktif ini terdapat 10 soal 

formatif listrik statis dan 10 soal for- 

matif listrik dinamis. Soal-soal tersebut 

telah melalui tahap uji validitas dan 

reliabilitas. Setelah prototipe I dipro- 
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duksi langkah berikutnya menyusun  

instrumen evaluasi. 

7) Evaluasi 

a) Uji Ahli Isi/Materi  

Uji ahli isi/materi merupakan  

evaluasi  formatif I yang bertujuan 

mengevaluasi kelengkapan materi, 

kebenaran materi, sistematika materi 

serta berbagai hal yang berkaitan 

dengan materi seperti contoh-contoh 

dan fenomena serta pengembangan 

soal-soal latihan. Uji ahli materi di- 

lakukan oleh seorang dosen pendi- 

dikan Fisika ahli bidang sains, yaitu Dr. 

Abdurrahman, M. Si.   

 Hasil angket yang diisi oleh ahli 

isi/materi diperoleh data, untuk as- 

pek pembelajaran, sajian dalam mul- 

timedia telah sesuai dengan semua SK 

dan KD, judul program dan sasaran 

pengguna sudah jelas, sajian dalam 

multimedia sudah menuntut pengguna 

untuk dapat belajar mandiri, penje- 

lasan materi konseptual dan penje- 

lasan materi praktis sudah tepat, 

petunjuk dan rumusan soal/ tes sudah 

jelas, tingkat kesulitan soal/tes sesuai, 

dan pemberian feedback atas jawaban 

pengguna sudah tepat. 

Untuk aspek isi, materi dalam 

prototipe I semuanya sudah tepat. 

Untuk aspek keakuratan materi, fakta 

dan fenomena yang ada dalam mul- 

timedia sesuai dengan kenyataan, sa- 

jian gambar atau ilustrasi sudah efisien 

dalam meningkatkan pemahaman sis- 

wa, istilah-istilah  yang digunakan da- 

lam multimedia sesuai dengan yang 

berlaku pada pelajaran IPA Fisika. 

Sedangkan untuk aspek kemutakhiran, 

referensi yang dirujuk merupakan yang 

terbaru dan materi atau contoh-

contoh  yang disajikan mencerminkan 

peristiwa, kejadian atau kondisi terkini 

(up to date). 

Hasil review ahli isi/materi, 

pembelajaran listrik statis dan listrik 

dinamis tidak didapati catatan/saran 

perbaikan, hal ini berarti keseluruhan 

isi materi telah akurat dan mutakhir. 

b) Uji Ahli Desain Multimedia 

Evaluasi ini dilakukan untuk me- 

ngetahui kemenarikan dan efektivitas 

visual siswa atau pengguna multimedia 

interaktif. Penilaian untuk ahli desain 

multimedia pembelajaran ditinjau dari 

segi aspek: komunikasi, desain teknis, 

dan format tampilan. Uji desain mul- 

timedia pembelajaran dilakukan oleh 

dosen pendidikan Fisika ahli teknologi 

pendidikan, yaitu Drs. Eko Suyanto,  

M.Pd. Hasil angket yang diisi oleh ahli 

desain, didapati bahwa penggunaan 

font (ukuran dan warna) tulisan pada 

setiap tampilan sudah sesuai. Variasi 

jenis huruf  yang digunakan sudah se- 

suai. Keproporsionalan perbandingan 

huruf yang digunakan sudah sesuai. 

Ukuran ilustrasi (animasi dan gambar) 

sudah sesuai. Fungsi, letak, dan bentuk 

tombol dalam multimedia sudah sesu- 

ai. Multimedia yang dikembangkan 

sudah rapih dan kombinasi warnanya 

sudah sesuai. Informasi pada kemasan 

luar telah sesuai. Mudah dalam 

pemakaian dan pengoperasian multi- 

media (pemilihan menu/materi, berin- 

teraksi, dan keluar dari program).  

Hasil review ahli desain multi- 

media pembelajaran, didapati cata- 
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tan/saran perbaikan mengenai keku- 

rangan dari prototipe I, diantaranya 

musik latar diganti hingga tidak terasa 

mengganggu, ada tampilan slide yang 

dibuang dikarenakan tidak begitu 

fungsional, kemudian gunakan musik 

dengan loop/durasi cukup panjang, 

serta pada setiap narasi yang men- 

jelaskan judul sub materi tidak perlu 

melafadzkan penomorannya seperti 

“A. Susunan Atom”. Dalam narasi la- 

fadz “A” dibuang. Begitu juga dengan 

narasi yang lainnya. Hasil uji ahli de- 

sain multimedia secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 7. 

c) Uji Satu Lawan Satu 

Uji satu lawan satu bertujuan 

untuk mengetahui kemudahan, ke- 

menarikan, kemanfaatan dalam pe- 

makaian produk, serta keterbacaan isi 

pada produk. Pada tahap ini dipilih tiga 

orang siswa yang dapat mewakili 

populasi target dari media yang dibuat. 

Tiga orang siswa tersebut diberi per- 

lakuan dengan memberikan pembe- 

lajaran materi listrik statis dan listrik 

dinamis menggunakan prototipe I dan 

dimintai pendapatnya tentang proto- 

tipe ini.  

 

Tabel 1. Respon dan Penilaian Siswa dalam Uji Satu-satu terhadap 

 Penggunaan Prototipe II 

No. Jenis Uji Rerata Skor Pernyataan kualitatif 

1 Kemenarikan multimedia 3,69 Sangat Baik 

2 Kemudahan multimedia 3,48 Sangat Baik 

3 Kemanfaatan multimedia 3,4 Sangat Baik 

 

8) Revisi  

Langkah berikutnya setelah 

melakukan evaluasi formatif dari uji 

ahli materi, uji ahli desain dan uji satu 

lawan satu adalah melakukan revisi 

terhadap produk prototipe I. Prototipe 

I diperbaiki sesuai dengan saran 

perbaikan. Dari uji ahli materi produk 

tidak dikenakan revisi karena tidak 

adanya saran perbaikan. Hal ini berarti 

isi materi telah akurat dan mutakhir. 

Dari hasil uji ahli desain dilakukan 

revisi diantaranya pergantian music 

latar dengan frekuensi sedang (tidak 

terasa mengganggu), menghilangkan 

penomoran  yang terdapat dalam na- 

rasi, serta membuang slide yang dirasa 

tidak fungsional. Dari uji satu lawan 

satu juga tidak dilakukan revisi karena 

tidak ada saran perbaikan dan hasil uji 

dari ketiga jenis uji memiliki kriteria 

sangat baik. Hasil revisi produk pro- 

totipe I diberi nama produk pro- totipe 

II.  

9) Membuat Naskah Akhir 

Naskah akhir diproduksi setelah 

dilakukannya evaluasi dan revisi pro- 

totipe. Naskah awal pun dilakukan 

revisi sehingga naskah awal pengem- 

bangan menjadi naskah akhir yang siap 

diproduksi kembali. 
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10) Uji Coba Produk 

Pada tahapan akhir, dilakukan uji 

coba produk berupa uji lapangan. Uji 

lapangan bertujuan untuk mengetahui 

kemudahan, kemenarikan, kemanfaa- 

tan dan efektifitas media sebagai 

sumber belajar.Uji lapangan dikenakan 

kepada satu kelas sesuai dengan 

karakteristik populasi sasaran. Pada 

tahap ini, sebelum siswa menggunakan 

prototipe II siswa diberi soal pre-test. 

Selanjutnya setelah siswa mengerjakan 

soal pre-test barulah siswa menggu- 

nakan prototipe II sebagai sumber be- 

lajar. Kemudian siswa diberi soal post-

test. Hasil pre-test dan post-test dapat  

dilihat pada tabel berikut:

 

Tabel 2.  Hasil pre-test dan post-test listrik statis sebelum dan sesudah 

 menggunakan prototipe II 

Keterangan Skor pre-test Skor post-test 

Skor tertinggi 60 100 

Skor terendah 20 60 

Skor rata-rata 42,81 88,44 

Persentase ketuntasan 0% 87,5% 

Standar Deviasi 11,14 10,81 

Kenaikan skor rata-rata 45,63% 

 

Tabel 2.  Hasil pre-test dan post-test listrik statis sebelum dan sesudah 

 menggunakan prototipe II 

 

 

 

 

 

 

Dari data di atas, diperole bah- 

wa terdapat kenaikan skor yang sig- 

nifikan sebelum atau setelah meng- 

gunakan prototipe. Untuk listrik statis 

dan listrik dinamis lebih dari 75% siswa 

telah mencapai 75% tujuan pembe- 

lajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

prototipe II layak dan efektif diguna- 

kan sebagai media pembelajaran. 

11) Produk Final 

Setelah tahap demi tahap dilalui 

maka diperoleh produk akhir dari pe- 

ngembangan berupa multimedia inte- 

raktif model tutorial yang berisi mate- 

 Keterangan Skor pre-test Skor post-test 

Skor tertinggi 50 100 

Skor terendah 10 60 

Skor rata-rata 36,25 80,94 

Persentase ketuntasan 0% 78,12% 

Standar Deviasi 11,29 11,74 

Kenaikan skor rata-rata 44,69% 



9 

 

ri listrik statis dan listrik dinamis yang 

disajikan secara berseri setiap sub 

bahasannya. Multimedia ini terdiri atas 

beberapa tampilan yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

a) Pembuka  

Bagian pembuka merupakan 

tampilan yang pertama kali muncul 

ketika program dijalankan. Bagian ini 

terdiri atas 3 halaman: 

1) Tampilan pembuka, yaitu animasi 

loading yang diatur dengan timing 

tertentu dan dengan teks “assala- 

mu’alaikum”. 

2) Animasi seorang siswa sedang 

membuka pintu dan seolah-olah 

memberi sapa  kepada pengguna yang 

juga diatur dengan timing tertentu 

agar secara otomatis berjalan dan 

masuk ke tampilan berikutnya (disertai 

juga dengan teks “welcome”). 

3) Judul program, yaitu teks “Asiknya 

Belajar IPA Fisika Seri Listrik”, judul 

menu materi yaitu listrik statis dan 

listrik dinamis, nama penyusun pro- 

gram yang dianimasikan, teks “IPA 

SMP/MTs Kelas IX” yang dianimasikan, 

dan terdapat pula animasi yang ber- 

kaitan dengan fenomena listrik. 

 

 

Gambar 4.1 Salah satu tampilan dalam bagian pembuka 

b) Pilihan Menu 

Pada multimudia ini terdapat tiga 

pilihan menu, yaitu satu pilihan menu 

materi (listrik statis dan listrik dinamis) 

dan dua pilihan menu sub materi. 

1) Pada pilihan menu materi ter- 

dapat animasi kartun yang bergerak 

sebagai petunjuk untuk siswa agar 

memilih salah satu meteri yang 

disediakan. Dilengkapi juga dengan 

menu “referensi” yaitu daftar rujukan 

materi untuk multimedia ini. 

2) Pilihan menu sub materi ter- 

dapat dua bagian yaitu menu sub ma- 

teri untuk listrik statis dan menu sub 

materi untuk listrik dinamis. Masing-
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masing terdiri atas tujuh pilihan sub 

materi dan satu pilihan uji kompetensi. 

Pada pilihan “uji kompetensi” terdapat 

soal-soal uji kompetensi dimana 

pemakai hanya diberi kesempatan satu 

kali menjawab, sehingga bisa berpe- 

luang gagal atau berhasil. 

 

 

Gambar 4.2 Salah satu tampilan menu sub materi 

 

Multimedia interaktif yang  

dibuat telah melalui beberapa taha- 

pan proses salah satunya proses 

evaluasi formatif. Evaluasi formatif 

meliputi: uji ahli materi, uji ahli desain, 

dan uji satu lawan satu. Ketiganya 

telah dilalui, dan terdapat saran per- 

baikan untuk multimedia seperti yang 

sudah diterangkan pada tahapan kerja. 

Setelah multimedia direvisi sesuai 

dengan rekomendasi maka didapati 

multimedia yang siap diujikan yang 

telah sesuai dengan standar kom- 

petensi dan kompetensi dasar BNSP. 

Hasil untuk uji kemenarikan diperoleh 

skor rata-rata 3,46 dengan kategori 

sangat menarik. Hasil untuk uji kemu- 

kemudahan diperoleh skor rata-rata 

3,40 dengan kategri sangat mudah. 

Hasil untuk uji kemanfaatan diperoleh 

skor rata-rata 3,56 dengan kategori 

sangat bermanfaat. 

Keefektifan dari multmedia yang 

dikembangkan diujicobakan pada 32 

siswa kelas IX saat siswa mempelajari 

pokok bahasan lain, namun siswa telah 

menerima materi listrik statis dan 

listrik dinamis sebelumnya. Keefektifan 

diperoleh dari kenaikan skor rata-rata 

pre-test dan post-test serta perbandi- 

ngan skor rata-rata pre-test dan post-

test. Untuk materi listrik statis rata-

rata skor pretest yaitu 42,81 sedang- 

kan rata-rata skor post test yaitu 88,44 
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dan dari 32 siswa 87,5% siswa telah 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

terdapat dalam multimedia. Kenaikan 

rata-rata skor pre-test dan skor post-

test adalah 45,63%. Sedangkan untuk 

materi listrik dinamis, rata-rata skor 

pre-test yaitu 36,25 sedangkan rata-

rata skor post-test yaitu 80,94 dan dari 

32 siswa 78,12% siswa telah mencapai 

tujuan pembelajaran yang terdapat 

dalam multimedia. Kenaikan rata-rata 

skor pre-test dan post-test adalah 

44,69%. Dari data tersebut terlihat 

bahwa adanya peningkatan yang 

signifikan sebelum menggunakan mul- 

timedia dan setelah menggunakan  

multimedia. Hasil post-test untuk 

materi listrik statis dan listrik dinamis 

telah memiliki skor rata-rata di atas 75. 

Artinya sesuai dengan yang telah 

dijelaskan, jika 75% dari siswa menca- 

pai 75% dari tujuan pembelajaran yang 

terdapat dalam multimedia, maka mul- 

ltimedia dapat dikatakan efektif seba- 

gai sumber pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji coba dan 

revisi yang telah dilakukan, maka 

tujuan pengembangan untuk meng- 

hasilkan mutimedia interaktif model 

tutorial pada materi listrik statis dan 

listrik dinamis untuk SMP/MTs yang 

dikembangkan efektif, interaktif, me- 

narik, mudah dan bermanfaat sebagai 

sumber belajar telah tercapai. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian pengembangan ini 

yaitu multimedia interaktif model 

tutorial pada materi listrik statis dan 

listrik dinamis SMP/MTs berupa CD 

pembelajaran interaktif berisi standar 

kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran dan materi yang harus 

dicapai sesuai BSNP, cara penggunaan 

multimedia, materi,  animasi interaktif, 

laboratorium virtual, contoh soal, dan 

uji kompetensi.  

Hasil uji lapangan, multimedia 

dinyatakan layak dan efektif diguna- 

kan sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan perolehan hasil belajar 

untuk nilai post test listrik statis 

diperoleh nilai skor rata-rata 88,44, 

kenaikan rata-rata skor pretest dan 

skor post testnya adalah 45,63%  dan 

untuk nilai post test listrik dinamis 

diperoleh nilai skor rata-rata 80,94, 

kenaikan rata-rata skor pre-test dan 

skor post-testnya adalah 44,69%. Per- 

sentase ketuntasan untuk materi listrik 

statis yaitu 87,5% dan untuk materi 

listrik dinamis  sebesar 78,12%. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas 

soal dalam multimedia, didapatkan 

bahwa seluruh butir soal evaluasi valid 

dan reliabel. 
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